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Editorial

Seiring dengan meningkatnya kepedulian berbagai pilak akan pentingnya
pendidikan kewirausahaan sebagai salah satu upaya mewujudkan kemandirian
bangsa, scrta benuk nyata dukungan Universitas  Tarumanagara  atas
dicanangkanmya Gerakan Kewirausahaan Masional olch Pemerintah Indonesia
pada 2 Februari 2011 lalo maka UPT MKU bekerja sama dengan Magister
Manajemen dan S1 Manajemen Untar memprakarsai pelaksanaan Seminar
Masional Kewirausahaan dan Inovasi Bisnis 1 (SNKIB I} yang diselenggarakan
pada Kamis, 15 September 201 1. Seminar ini juga menghadirkan keynote spedker
Menteri Koperasi dan Usaha Keeil Menengah Dr. Syarifuddin Hazan, SE, MM,
MEBA. Pembicara utama lainnya adalah Antonius Tanan (Ciputra Foundation),
HMoni 5.A. Purnome (Blue Bird Group), Gendro Salim (Formula Bisnis Indonesia)
dan Isyak Meirobie (Meirobie Land) yang juga alumni dari Fakultas Seni Rupa
dan Desain Universitas Tarumanagara.

Di samping its, seminar ini juga diikuti dengan presentasi hasil penclitian
oleh pemakalsh dari berbagai universitas di Indonesia yang mengangkat tema
utama “Peran Pergurean Tinggi dalam Menciptakan Enfrepreneur Indonesia yang
Kreatif, Inovatif dan Handal Untuk Menghadapi Persaingan Global™.

Buku proceeding ini disusun berdasarkan empal topik yang menjadi sub
tema dari call for paper SNKIB 1, yaitu Kewirausahaan dan UKM di Indonesia,
Kewirausahaan di Perguruan Tinggi, Kreativitas dan Inovasi dalam
Kewirausahann, dan Kewirausahaan dan Praktik Bisnis di Indonesia. Adapun
jumlah makalah yang dipresentasikan dalam seminar dan dibukukan dalam buku
proceeding ini adalah 45 makalah. Tingginya minat peseria call paper untuk
berpartisipasi dalam SMEIB 1 Untar pada wakin lalu merupakan indikasi
pentingnya kegiatan seminar dan call paper ini untuk disclenggarakan secara
berkelanjutan, guna mewadahi perkembangan pengetahuan, penelitian dan praktik
kewirusahaan khususnya di kalangan akademisi dan masyarakat secara luas.

Mewakili Universitas Tarumanagara, kami sampaikan penghargaan terbaik
atas partisipasi pemakalah dalam kegiatan ini, Kami sangat berharap pelaksanaan
kegiatan ini dapat berlangsung kembali di masa mendatang. Kami yakin
partisipasi Bapak/Tbu sebagai pemakalah pada SNKIB berikutnya akan memberi
kontribusi yang berarti bagi perkembangan kewirausahaan di Indonesia.

Terima kasih.

Jakarta, 15 September 2011
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI INTENSI
KEWIRAUSAHAAN MAHASISWA

Arifin Djakasaputra

Juruzan Manajemen, Fokultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara, Jakarta,
Indenesia

Email: arifinda@gmail com

Abstrak

Penelitian ini meneliti faktor-fakior yang memengaruhi intensi
kewirausahaan pada mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara. Faktor-faktor yang diprediksi meliputi 6 faktor, yaitu
keluarga, lingkungan, pendidikan, usia, gender dan gaya hidup.
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dengan
data kuantitatif yang dikumpulkan lewat kuesioner. Teknik analizis
yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan uji F {pengujian
secara bersama-sama) dan uji t (pengujinn secara parsial). Hasil
pengujian statistik membuktikan bahwa faktor keluarga, lingkungan
dan gaya hidup berpengaruh secara signifikan terhadap intensi
kewirausahaan, sedangkan faktor pendidikan, usia dan gender tidak
berpengaruh secara signifikan dalam penelitian ini.

Katakunci: Intensi Kewirnusahaan, regresi linier berganda, uji F dan
Lji t

PENDAHULUAM

Berdasarkan hasil survei Sosial Ekonomi Masional (Agustus 2009}, dar
236,642 juta penduduk Indonesia, jumlah angkatan kerjs mencapai 113,83 juta,
Dari jumlah itu, angkatan kerja masyarakat Indonesin yang belum bekerja
sehanyak 7,87 persen atau 8,96 juta. Sementara itu, masih menurut hasil survei
tersebut, mercka yang bekerja penub dan setengah menganggur scbagian besar
(97,1 persen) bekerja pada usaha berskala mikro, kecil dan menengah (UMEM).
Data pada Biro Pusat Statistik 2009 menunjukkan jumlah pelaku usaha kecil ada
520.220 unit, usaha menengah 39,660 unit dan usaha besar 4.370 unit. Wirausaha
berbentuk usaha formal berjumlah 564.250 unit atau 0,24 persen dari total jumlah
penduduk.

Tak pelak lagi masalah pengangguran di Indonesia mulai menank
perhatian. Indonesia masih memiliki tingkat angka pengangguran yang cukup
tinggi. Setiap tabun angka pencari kerja di Indonesia terus bertambab dengan
pesatnya, sedangkan lapangan kerja yang tersedia sedikil jumlahnya. Sejak tabun
1997 hingga 2003, angka pengangguran terbuka (bagian dari angkatan kerja yang
tidak bekerja atau sedang mencari pekerjaan baik bagi mereka yang belum pernah
bekerja sama sekali maupun yang sudah pernah  bekerja, atau sedang
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mempersiapkan suatu usaha, mercka yang tidak mencari pekerjaan karena merasa
tidak mungkin untuk mendapatkan pekerjaan dan mereka yang sudah memiliki
pekerjaan tetapi belum mulai bekerja) terus meningkat, dari 4,18 juta menjadi
11,35 juta. Sampai saal inipun problem pengangguran terbuka masih belum dapa
diatasi pemerintah, Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Kemenakertrans)
hanya mampu menurunkan 1,5 persen dari total pengangguran. Pada tahun 2011,
pengangguran terbuka berada pada angka 9,25 juta. Permasalahan yang dihadapi
di Indonesia adalah sekitar 50 persen tenaga kerja di Indonesia hanya lulusan SD.
Selain itu, jenis kelulusan calon tenaga kerja, tidak sesuai dengan peluang yang
tersedia. Ironisnya, banyak di antara pengangguran tersebut merupakan mercka
yang berjenjang sarjana, Kondisi ini dapat disebabkan masih terbentuknya pola
pikir bahwa lulusan perguruan tinggi haruslah mencari kerja, bukan menciptakan
pekerjaan.

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga formal yang memiliki
peran sangat strategis dalam pengembangan sumberdaya manusia. Perguruan
tinggi diserahi tugas dan tanggung jawab untuk mempersiapkan alumninya ahli
dan terampil di bidangnya. Untuk i, perguruan tinggi harus senantiasa
meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikannya dalam memenubi tuntutan
masyarakat di era global. Salah satu bentuk peningkatan kualitas dan kuantias
pendidikan adalah membentuk mahasiswa/alumni yang memiliki jiwa wirausaha,
mandiri, profesional dan mampu bersaing. Pendidikan wirausaha bisa jadi
jawaban dalam mengatasi tingginya angka pengangguran di Indonesia.

Kecilnya minat berwimusaha di kalangan lulusan perguruan tinggi sangat
disayangkan. Harusnya, melihat kenyataan bahwa lapangan kerja yang ada
tidak memungkinkan untuk menyerap seluruh lulusan perguruan tinggi di
Indonesia, pama lulusan perguruan tinggi mulai memilih berwirausaha sebagai
pilikan karirmya. Upaya untuk mendorong hal ini mulai terlihat dilakukan oleh
kalangan institusi pendidikan, termasuk pergunan tinggi. Kurikulum yang telah
memasukkan pelajaran atiu mata kuliah kewirausahaan telah marak. Namun
demikian, hasilnya masih belum terlihat, Para lulusan perguruan tinggi masih
saja enggan untuk langsung terjun sebagai wirausahawan, dibuktikan dengan
angka pengangguran terdidik yang ternyata malah makin meningkat.

Hasil sebuah kajian yang pernah dilakukan Deputi bidang SDM UMEM
Kementrian Negara Koperasi dan UKM kepada para sarjana yang baru saja Julus,
mengenai minal mercka terhadap kewirsusahaan temyata cukup mengejutkan.
Karena hanya 17 persen dari sarjana yang baru lulus berminat untuk menjadi
wirausaha. Kecenderungan minat dari para sarjana yang baru lulus ini adalah
menjadi karyawan. Dampaknya, saat ini, sedikitnya 626.000 sarjana menganggur.

Sementara itu, sosiolog dari Harvard University, David McClelland,
berpendapat bahwa suatu negara bisa scjahtera apabila terdapat setidaknya 2
persen wirausaha dari seluruh jumlah penduduknya. Sedangkan saat ini, Indonesia
hanya memiliki 0,24 persen wirausaha dari total jumlah penduduknya. Jumlah it
lebih rendah dibandingkan dengan jumlah wirausaha di beberapa negara luar yang
tingkat pertumbuhan ekonominya tinggi. Jumlah wirausaha di luar negeri, seperti
Amerika Serikat yang merupakan negara maju di dunia, mencapai sekitar 11
persen. Jumlah wirausaha di Singapura juga tinggi, mencapai 7 persen, dan di
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Malaysia mencapai 5 persen. Dengan demikian, Indonesia perlu secara serius
mempersiapkan lahimya generasi wirausaha untuk menciptakan pertumbuhan
ckonomi yang pesat. Usaha keras untuk meningkatkan pertumbuhan jumlah
wirausaha itu bukan hanya akan menolong generasi muda lepas dani kemiskinan
dan pengangguran tetapi sekaligus menciptakan kesejahicraan masyarakatl yang
lebih luas. Pemerintah dalam hal ini, Difjen Pendidikan Tinggi (DIKTI)
mencanangkan program kewirausahaan mahasiswa menjadi prioritas nasional
{lrwandi,2009) scbagai upaya pembenahan sistem pendidikan agar terjadi
keselarasan antara pendidikan dan dunia kerja dan minat terhadap kewirausahaan
(Entreprencurship) mulai berkembang pesat sepuluh tahun terakhir ini. Selain
karena kewirsusahasn memang penting untuk semua aspek kehidupan, juga
terdapat dorongan yang kuat dari pemerintah yang mempenimbangkan dampak
positif kewirausahaan bagi perkembangan perekonomian suatu negara. Hal ini
tidak terlepas dari peran kewirausahaan yang dalam scjarshnya telah terbukt
sebagai sumber pekerjaan bagi suatu masyarakat (Wijatoo, 2009).

Peneclitian ini bertujuan untuk melibat pengarub faktor-faktor peneniu intensi
kewirausahaan mahasiswa di fakultas ekonomi Universitas Tarumanagara.
Jakarta, Faktor-faktor tsh meliputi 2 aspek utama yaitu aspek internal yang terdiri
dari aspek kepribadian, dilihat dari variabel gaya hidup dan aspek demografis
seperti pada variabel usia, gender dan pendidikan, juga aspek eksternal yang
terdiri dari variabel keluarga dan lingkungan. Lewat penelitian ini dibarapkan
dapat memberikan masukan bagi fakultas ekonomi Universitas Tarumanagara
khususnya sebagai referensi untuk mencetak wirsusahawan mahasiswa yang
handal dalam teori dan praktek schingga diharapkan begitu mereka menyelesaikan
kulishnya dapat segera membuka usaha yang mereka minali

LANDASAN TEORI

[ beberapa penelitian  sebelumnya - disebutkan  bahwa keinginan
berwirausaha para mahasiswa merupakan sumber bagi lahimya wirausaha-
wirausaha masa depan (Gorman et al, 1997; Kounlsky dan Walstad, 1998).
Sikap, perilaku dan pengetahuan mercka tentang kewirausahaan cenderung akan
membentuk mereka uniuk membuka usaha-usaha baru di masa mendatang.

Salsh satu faktor pendulung wirsusaha adalah adanya keinginan, oleh
Fishbein dan Ajzen (1975) keinginan ini disebut sebagai intensi yaitu komponen
dalam diri individu yang mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku
tertentu. Intensi adalah hal-hal yang dissumsikan dapat menangkap faktor-fakior
yang memotivasi dan yang berdampak kuat pada tingkah laku. Intensi adalah
bagian penting pada teori aksi beralasan (Theory of veasoned action) dan Fishbein
dan Ajzen (1975). Intensi merupakan prediktor sukses dari perilaku karcna ia
menjembatani sikap dan perilaku. Intensi dipandang sebagai ubahan yang paling
dekat dari individu untuk melakukan penilaku, maka dengan demikian intensi
dapat dipandang scbagai hal yang khusus dari keyakinan yang obyeknya selalu
individu dan atribusinya selalu perilaku.

Bandura (1986) menyatakan bahwa intensi merupakan suatu kebulatan
tekad untuk melakukan aktivitas tertentu atzu menghasilkan keadaan tertentu di
masa depan. Menurutmya, intensi adalah bagian penting dari self regulation
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individu yang dilatar belakangi oleh motivasi seseorang untuk bertindak, Ancok
(1992) menyatakan bahwa intensi dapat didefinisikan sebagai niat seseorang
untuk melakukan suatu perilaku. Intensi mervpakan suatu istilah yang terkait
dengan tindakan dan merupakan unsur yang penting dalam sejumlah tindakan,
yang menunjukkan pada keadaan pikiran sescorang vang diarahkan untuk
melakukan sesuatu tindakan, yang senyatanya dapat atau tidak dapat dilakukan
dan diarahkan entah pada tindakan sekarang atau pada tindakan yang akan datang,
Intensi memiliki peranan yang khas dalam mengarahkan tindakan, yakni
menghubungkan antara pertimbangan yang mendalam yvang diyakini dan
diinginkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu. Santoso (1995) berangga
bahwa intensi adalah hal-hal yang diasumsikan dapal menjelaskan faktor-fakior
motivasi serta memiliki dampak kuat pada tingkah laku. Hal ini mengindikasikan
seberapa keras seseorang berusaha dan seberapa banyak usaha yang dilakukan
agar perilaku yang diinginkan dapat dilakukan. Dari beberapa uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa intensi adalah kesungguban niat seseorang untuk melakukan
suatu perbuatan atau menimbulkan suatu perilaku tertentu.

Sedangkan wirausaha menurut Drucher (1996) adalah semangat, sikap,
perilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha yang mengarah pada
upaya, mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru
dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih
baik dan mendapatkan keuntmngan yang lebih besar. Pekerti (1999) menyatakan
bahwa wirausaha adalah individu yang mendirikan, mengelola, mengembangkan
dan melembagakan perusahaan miliknya sendini dan individu yang dapat
menciptakan kerja bagi orang lain dengan berswadaya. Disamping itu,
Hadipranata (199%) menyebutkan bahwa secorang wirausaha adalah sosok
pengambil resiko yang diperlukan untuk mengamr dan mengelola bisnis serta
menerima keuntungan finansial maupun imbalan non materi, juga wirausaha
adalah orang yang mengambil resiko dalam berbisnis unmk memperoleh
keuntungan.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa intensi
kewirausahaan mahasiswa adalah keinginan atau nial yang ada dalam diri seorang
mahasiswa untuk melakukan suatu tindakan wirusaha Intensi kewirausahaan
merupikan proses pencarian informasi yang dapat digunakan uniuk mencapai
wjuan pembentukan suaty wsaha (Katz dan Gariner, 1988). Intensi juga menjadi
prediktor penting bagi perilaku kewirausahaan (Krueger dan Carsrud, 1993). Dan
intensi juga merupakan pendekatan dasar untuk memahami calon-calon wirausaha
(Choo dan Wong, 2006). Umumnya penelitian tentang intensi kewirausahann
bnarkyt.u.l scputar aspek kepribadian, demografis dan lingkungan (Indarti dan
Rostiani, 20:08).

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi seseorang terdorong untuk
berwirausaha adalah kepribadian (Nasution, 2001) dan aspek lain seperti faktor
usia, pendidikan, lingkungan keluarga dan pergaulan. Yohnson (2003)
menyatakan seseorang lermotivasi menjadi wirausaha karena adanya fakior
kesempatan, kebebasan dan kepuasan dalam menjalani hidup. Selanjutnya, Utami
{2007} menemukan faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha meliputi
aspek internal yang terdin dan usia, pendidikan dan kepnibadian, dan aspek
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eksternal yang meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan bekerja. Cahyono
(2000} menehiti faktor-faktor yang memengaruhi intensi kewirausahaan pada
sesporang yang terdin dari kebutuhan akan prestasi, infernal focus of control,
efikasi diri, pengambilan resiko, pekerjaan orang tua, gender dan usia.

Aspek Kepribadian yang tercermin dalam wvariabel gaya hidup,
merupakan cir-cin atau karakter psikologis seorang wirausaha yang membedakan
mengapa kadang kala seseorang lebih dapat memanfastkan peluang dibandingkan
dengan yang lain (Shane, 2003). Ciri-ciri tsb diantaranya adalah kebutuhan akan
prestasi dan independen. Kebutuhan akan prestasi berpengarub besar dalam
tingkat kesuksesan seorang wirausaha. Makin tinggi kebutuhan akan prestasi
seorang wirausaha, semakin banyak keputusan tepat vang akan diambil (Sengupta
dan Debnath, 1994).

Aspek Demografis meliputi variabel usia, gender dan pendidikan. Roe

{1964) menemukan bahwa minat terhadap pekerjaan mengalami perubahan
sejalan dengan usia telapi menjadi relatil stabil pada usia diataz 30 hun.
Penelitian Strong dalam Hartim (2002) terhadap sejumlah pria berusia 15-25
tahun tentang minat terhadap pekerjaan menunjukkan bahwa minat berubah secara
moderat dan cepat pada usia 16-25 tahun dan sesudahnya sangat sedikit sekali
perubahannya. Penelitian Sinha (1996) di India, menunjukkan bahwa hampir
sebagian besar wirausaha yang berhasil adalah mereka yang berusia relatif muda.
Reynolds ef ol (2000) menyatakan bahwa usia 25-44 tahun merupakan usia-usia
paling aktif untuk berwirauzaha di pegara-negara baral.
Gender sangat signifikan terhadap minat berwirausaba, Temuozn Mazearol et al,,
(1999) menunjukkan babwa perempuan cenderung kurang menyukai untuk
membuka usaha baru dibandingkan kaum laki-laki. Matthews dan Maoser (1996)
juga menemukan bahwa minat laki-laki untuk berwirausaha relatif lebih konsisten
dibandingkan minat perempuan yang sering berubah menurut waktu. Juga Schiller
dan Crawson (1997) menemukan adanya perbedaan yang signifikan dalam hal
kesuksesan dalam berwirausaha antara perempuan dan laki-laki. Pentingnya
pendidikan dikemukakan oleh Holt (Ralimawati, 20000 yang mengatakan babowa
pendidikan kewirausahaan akan membentuk mahasiswa untuk mengejar karir
kewirausahaan, Pendidikan formal membenkan pemabaman vang kemprehensif
tentang proses kewirausahaan, tantangan yang dibadapi para pendin usaha baru
dan masalah-masalah yang harus diatasi agar berhasil. Latar belakang pendidikan
menjadi salah satu penentu penting intensi kewirausahaan dan kesuksesan usaha
yvang dijalankan (Sinha, 1994).

Aspck lingkungan terdiri dani variabel keluarga dan lingkungan. Peran
orang tua akan memberikan corak budaya, suasana umah, pandangan hidup dan
pola sosialisasi yang akan menentukan sikap, perilaku serta proses pendidikan
terhadap anak-anaknya. Orang ta yang bekerja scbagai wirausaha akan
mendukung dan mendorong kemandirian, berprestasi dan bertanggung jawab.
Dukungan orang tua ini, terutama ayah sangat penting dalam pengambilan
keputusan pemilihan karir bagi anak. Penelitian Jacobowitz dan Vidler (1998)
menemukan bahwa 725 wirausahawan yang diteliti mempunyai ayah atau
orangiua yang relatif juga seorang wirausahawan. Pada beberapa masyarakat
dapat kita termukan beberapa orang yang tidak berencana untuk menjadi

and
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wirausahawan namun mercka terpaksa menjadi  wirausahawan karena
untutan  keadsan. Keputusan untuk menjadi  wirsusahawan dipicu oleh
berubahnya keadaan lingkungan. Imigran di banyak negara terpacu untuk
menjadi wirausahawan karena tuntutan keadaan lingkungan dalam masyamkat
mni. Mereka terpacy menjadi wirausahawan karena keterbatasan dalam hal
bahasa dan kemampuan kerja yang menyebabkan tenaga mereka tidak terserap
oleh berbagai lapangan pekerjaan yang tersedia di negara tersebut. Fola
perilaku ini biasa disebut sebagai adaprive-response behavior {Lambing &
Kuehl, 2003). Bahkan apabila para imigran ini tidak berasal dari negara dengan
budaya yang mendukung wirsusaha, mereka akan tetap berusaha untuk
menjadi wirausaha sebagai wujud dari respon adaptif terhadap keadaan dan
sebagai salah satu bentuk integrasi sosial.

KERANGEKA KONSEPTUAL

Berdasarkan landasan teori diatas, maka rerangka berpikir penelitian ini adalah
schagai berikut :

Aspek Internal

Gambar 1 Rerangka Konseptual
Sumber : Davidsson (1995), Frangke & Luthje (2004), Indarti & Rostiarni (2008)

HIFOTESIS PENELITIAN
Hipotesis yang diajukan dalam penclitian ini adalah :
l. Hy : Kebutuhan akan prestasi berpengarub positif terhadap intensi
kewirausahaan,
2. H, : Usia berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan.
3. Hy @ Laki-Laki memiliki intensi kewirausahaan lebih tinggi daripada
perempuan,
4. H, : Pendidikan berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan.
3. Hy = Keluarga berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan,
6. H, : Lingkungan berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian Cross Sectional,
yaitu jenis desain penelitian yang berupa pengumpulan data dari sampel tertentu
yang hanya dilakukan satu kali (Malhotra, 2004). Sedangkan berdasarkan teknik
pengumpulan datamya, penelitian ini termasuk dalam penelitian survei dengan
cara mengapukan  pertanyaan dalam  bentuk  kuesioner kepada responden

Gaya Hidup : Kebutuhan akan prestasi
Demografis @ Usia, Gender dan *
| Pendidikan Intensi
Kewirausah
Bl L ewirausahaan
Lingkungan : Keluarga dan Lingkungan -
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mahasiswa. Jumlah responden mahasiswa dalam pepelitian ini sebanyak 100
responden mahasiswa angkatan 2007-2010 di fakultas ckonomi Universitas
Tarumanagara, Jakarta. Menurut Black (1998) dalam menentukan jumlah sampel
harus ada paling sedikit 10 responden uniuk sctiap indikator variabel. Skala
pengukuran variasbel menggunakan skala Likert dengan 5 poin, yang terdin dan
penilaian berupa poin pada setiap item jawaban yang tersedia. Interval 1 = sangat
tidak setuju, 2 = tidak setusju, 3 = netral, 4 = setuju dan 3 = sangat seluju.
Kuesioner penelitian didistribusikan langsung kepada responden mahasiswa untuk
mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi. Pengumpulan data dilakukan
didalam kelas dengan rentang waktu antara bulan februari 2010 — juli 201 1.

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diamati yaitu varabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang
dimanipulasi oleh peneliti dan memberi efek yang akan diukur oleh peneliti. Yang
termasuk dalam variabel independen dalam penelitian ini adalah fakior-faktor
yang memengaruhi intensi kewirausahaan mahasiswa, yang didefinisikan sebagai
berikut : kebutuhan akan prestasi dengan notasi X, yait suam kesatuan watak
yang memotivasi seseorang untuk menghadapi tantangan demi mencapai
kesuksesan dan keunggulan (Lee, 1997). McClelland (1976) menegaskan bahwa
kebutuhan akan prestasi scbagai salah satu karakteristik kepribadian sescorang
yang akan mendorong seseorang untuk memiliki intensi kewirsusahaan. WVariabel
kebutuhan akan prestasi didefinisikan dalam tiga atribut yaitu - (a) menyukai
tanggung jawab pribadi dalam mengambil keputusan. (b) mau mengambil resiko
sesuai dengan kemampuannya, dan {c) memiliki minat untuk selalu belajar dari
keputusan yang telah diambil. Skala pengukuran menggunakan skala Likert 5
poin. Variabel usia dengan notasi Xz, yaitu umur responden mahasiswa poda saat
dilakukan pengisian kuesioner penelitian. Variabel gender dengan notasi X, yailu
jenis kelamin responden yang diukur dengan menggunakan skala dummy (1 =
laki-laki, 2 = perempuan). Varabel pendidikan dengan motasi X.. yaitu latar
belakang pendidikan yang dimiliki oleh responden. Variabel keluarga dengan
notasi Xs, yaitu latar belakang keluarga responden yang memiliki keluarga (ayah,
ibu, atau saudara) yang berprofesi sebagai wirausaha. Diukur dengan skala
dummy (1 = dari keluarga yang berprofesi sebagai wirausaha, 2 = dan keluarga
yang bukan berprofesi scbagai wirnusaha), Variabel lingkungan dengan notasi X,
yaitu lingkungan yang ada disckitar rumah responden (tctangga) yang banyak
berprofesi scbagai wirausaha. Diukur dengan skala dummy {1 = lingkungan
tetangga yang banyak berprofesi sebagai wirausaha, 2 = lingkungan telangga yang
sedikit berprofesi sebagai wirnusaha),

Variabel dependen adalah variabel yang mengukur efek dari variabel independen.
Dalam penelitian ini yang termasuk dalam vanabel dependen adalah intensi
kewirausahaan. Menurat Fishbein dan Ajzen (1975) tentang intensi perilaku yait:
1. Sikap untuk melakukan perilaku kewirausahaan
2. Persepsi sosial yang dimiliki terhadap perilaku kewirausahaan
3. Kepercayaan pribadi terhadap perilaku kewirausabaan.
Skala pengukuran menggunakan skala Likert 5 poin.
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Berikut adalah operasionalisazi variabel penelitian yang dapat dilihat pada tabel

dibaweah ini,

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Vanahbel

Indikator

Skala Pengukuran

Kebutuhan akan prestasi

Saya bertanggung jawab
atas segala undakan yang
sava buat

Saya selalu berusaha

memperbaiki kinerja
kerja sava

Saya sclalu senus dan
hau-hati dalam

melaksanakan pekerjaan

Skala Likert 1 = 5

| = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju or

5 = Sangat Setuju

Intensi Kewirausahaan

Baya menilai  prospek
wirausaha sangat
menjanjikan dimasa yad

Skala Likert 1-5
1 = Sangal Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

Pend
1 =M
2

F.eluar

Wwiraus
2 =
WIFaus:

Lingia
1 =k

2 =lir

Saya tertarik  pada | 3 = Newal
kegiatan wirausaha diluar | 4 = Setuju
jam kuliah 5 = Sangat Setuju
Saya ingin  memulai
berwirausaha sambil
kuliah
Lsia Saya menilai  prospek | Skala Likert 1 -5
wirausaha sangal | 1 = Sangat Tidak Setuju
menjanjikan dimasa vad | 2 = Tidak Setuju
Saya  tertank  pada | 3 = Netral
kegiatan wirausaha diluar | 4 = Setuju
jam kuliah 5 = Sangat Setuju
Saya ingin  memulai
berwirausaha sambil
kuliah
Gender ; Sava menilai  prospek | Skala Likert 1-5
| = Laki-Laki wirnusaha sangat | | = Sangat Tidak Setuju
2 = Perempuan menjanjikan dimasa yad | 2 = Tidak Setuju

Saya  lertarik  pada
kegiatan wirsusaha diluar
jam kuliah

Saya ingin  memulai
berwirausaha sambil
kulizh

3 = Netral
4 = Setuju
3 = Sangat Sefju

¥
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Pendidikan Saya menilai  prospek | Skala Likeri 1 -5
I = Manajemen wirausaha sangat | 1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Alountansi menjanjikan dimasa yad | 2 = Tidak Setuju
Saya tertarik pada | 3 = Netral
kegiatan wirausaha diluar | 4 = Setuju
jam kulish 5= Sangat Sctuju
Saya  ingin  memulal
berwirausaha sambil
kuliah
Keluarga Saya menilai prospek | Skala Likert 1 -5
| = dar  keluarga | wirausaha sangat | 1 = Sangat Tidak Setuju
wirausaha menjanjikan dimasa yad | 2 = Tidak Setuju
2 = dari kelvarga non | Saya  tentank pada | 3 = Metral
wirausaha kegiatan wirausaha diluar | 4 = Setuju
jam kuliah 5= Sangat Setuju
Saya ingin  memulai

berwiransaha sambil
kuliah

Lingkungan :

I = lingkungan wirausaha
4 = lingkungan non
wirausaha

Saya menilal  prospek
wirausaha sangat
menjanjikan dimasa yvad
Saya tertark pada
kegiatan wirausaha diluar
jam kuliak

Saya ingin  memulai
berwirausaha sambil
kuliakh

Skala Likent 1 -5

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Metral

4 = Setuju

3 = Sangal Setuju

Penentuan jumlah kuesioner binsanya discsuaikan dengan banyaknya
jumlah item pertanyaan yang digunakan, dalam kuesioner ini sebanyak 21
pertanyaan untuk mengulur 7 variabel dengan pengambilan sampel sesuai dengan
apa yang dscbutkan oleh Hair, Tatham dan Black (1998) bahwa penentuan
banyaknya jumlah sampel sebagai responden harus disesuaikan dengan
banyaknya jumlah item pentanyaan yang digunakan dalam kuesioner tersebut,
dimana dengan asumsi n x 5 observasi, jika n = 21 maka jumlah kuesioner yang
dibutuhkan adalah 21 x 5 = 105 responden, dalam penelitian ini jumlah responden
yang ada sebanyak 105 orang mahasiswa.

Pengujian Validitas dan Reliabilitas adalah proses menguji butir-butir
pertanyaan yang ada dalam sebuah kucsioner, jika 151 dan butir-butir pertanyaan
tersebut sudah valid dan reliabel berarti butir-butir pertanyaan tersebut sudah bisa
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digunakan untuk mengukur faktomya dan selanjutnya dapat dilanjutkan untuk
mengukur konstruk yang ada. Uji Validitas adalah untuk mengukur sampai
scberap tepatalat ukur atau instrumen yang kita pergunakan. Sebuah instrumen
dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak kita
ukur (Hair, 1998). Validitas pengukuran dapat dilihat pada kolom Corrected Item
Total Correlation pada tampilan uotput 5PSS dalam uji Realibilitas. Corrected
Item Total Correlation adalah korelasi antara item yang bersangkutan dengan
seluruh item sisa lainmya. Secara umum jika nilai Comected Item Total
Correlation minimal sama dengan 0,2 maka item pertanyaan tersebut dapat
dianggap valid (Aritonang, 2007 : 55). Sedang, uji Reliabilitas dilakukan unguk
melihat konsistensi pengukuran dalam penelitian. Reliabilitas pengukuran diuji
dengan menghitung nilai Crombach’s alpho. Menurut Malhotra (1999), nilai
Cronbach’s alpha yang lebih besar dari 06 sudah dapat menunjukkan hasil
pengujian yvang reliabel,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian Validitas dan Reliabilitas adalah sebagai berikut -

Tabel X, Ul Validitas Variabel

Yariahel Corrected Iiem-Total Correlation Keterangan |
Prestasil {.611 Valid
Prestasit 0615 Walid
Prestasil 0621 Valid
Intensilllsia 0.618 Walid
Intensi2 Usia 0,620 Walid
IntensidUsia 0,625 WValid
Intensi | Gender 0.&10 Valid
Intensi2Gender 0621 Valid
Intensi3Gender (615 Walid
Intensi 1 Study {.626 Valid
Intensi2 Study 0,631 “Walid
Intensi3Study 0,635 Valid
Intensil Family 645 Walid
Intensi2Family 0.656 Walid
Intensi3Family {667 Walid
Intensil Liugjr, 0658 Valid
Iitensi2 Lingk 06740 Walid
IntensidLingk 0689 Walid
IntensiWira 0.678 Walid
IntensiWira2 0.684 Walid
IntcnsiWiral 0,672 Walid

h 1
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Berdasarkan pengujian Validits diketahui bahwa nilai Comrected ltem-Total
Correlation untuk semua butir pertanyaan pada setiap vanabel lebih besar dan 0,2,
Jadi, semua permyataan tersebut adalah valid.

Tabel 3. Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Milai Alpha Cronbach Keterangan
Lisia 0,779 Reliabel
Gender 0.785 Reliabel
Pendidikan 0,756 Reliabel
Keluarga 0,824 Reliabel
Lingkungan 0,832 Reliabel
Kepribadian/Gaya Hidup 0889 Reliabel
Intensi Kewirausahaan 0.856 Reliabel

Berdasarkan tabel hasil pengujian reliabilitas diatas diketahui bahwa nilai Alpha
Cronbach untuk semua variabel lebih besar dari 0,7, Jadi, sermua variabel dalam
penelitian ini reliabel.

Pengujian asumsi klasik dilakukan lewat uji Heteroskedastisitas dan uji
Multikolinearitas, Dengan menggunakan software bantu SPSS wversi 17.0, uji
Heteroskedastizitas dilakukan, variabel dependen dan independen diuji apakah
model regresi vang telah  dihasilkan terdapat heteroskedastisitazs  yait
ketidaksamaan variabel dari sat pengamatan ke pengamatan lain. Dari gambar 2
terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola terentu
yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Bila ini terjadi (Santosa, 2000), maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi vang dihasilikan dan layak untuk digunakan dalam penelitian.
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Gambar 2. Hasil uji Heteroskedastisitas
Scatterplet

Dopendont Varlable: Infons]

Ragrossion Shudentized Residual

Ragraailon Standardized Prodicied Valua

Benkumya adalah uwji Multikolinearitas, uji ini bertujuan wniuk mengetahui
adanya hubungan ymghﬂmmwuhnimdtpmﬁmdﬂmmmﬂrtm
Multikolinearitas dapat didetcksi dan nilai relerarnce dan variabel inflaction factor
(VIF). Kedua ukuran ini meounjukkan setiap variabel bebas manakah yang
dipengaruhi oleh wvariabel bebas lainnya. Nilai roleramce yang rendah sama
dengan nilai VIF tinggi menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Batas nilai
yang umum dipakai adalah nilai telerance mendekati 1 atau nilai VIF disekitar
angka 1. Adapun hasil perhitungan uji Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4
dibawah ini :
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF -
H:bun_.tha.n akan 0895 1,050 Tidak Multikolinearitas
prestasi
| Usia 0,856 1,145 Tidak Multikelinearitas
Gender 0,852 1,156 Tidak Multikolinearitas
Pendidikan 0.879 1,279 Tidak Multikolincaritas
Keluarga 0,939 1,073 Tidak Multikolinearitas
Lingkungan 0,997 1,068 Tidak Multikalinearitas

Analisis Regresi digunakan untuk mengetabui pengarub variabel independen
(Kebutuhan akan prestasi (X,), Usia (X3), Gender (X3), Pendidikan (Xs), Keluarga
(Xs), dan Lingkungan (X)) terhadap variabel dependen (Intensi Kewirausahaan
mahasiswa FE UnTar Jakarta (Y)).
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi
Coclficients®

Unstandandired Standardized
Coelficients Coefficients
Model B Sud. Error Beta i Sig. | Ket
1 (Constant) 1675 1954 B4 013
sis 052 94 i 55T A16] Tidek Sig
penier 032 274 074 1T 207| Tidak Sig
pendidikan 021 290 055 761 39| Tidak Sig
prestasi 2258 17 248 2305 "
kelaarga 2 681 288 335 281 oo3|  Sig |
lingiungan .36 297 257 1.218| oozl  sig

a. Dependent Variable: Intensi

Dari tabel 5, diperoleh persamaan regresi schagai berikut :
¥ o= 1,675+ 0,052 X; + 0,032 X; + 0,021 X; + 2,258 X, + 2,681 X5 + 2,361
Ks
Dimana :
Y = Imtensi Kewimusahaan Mahasiswa Fe Untar Jakarta
X1 =Llsia
A= Oender
X3= Pendidikan
X4 = Kebutuhan akan prestasi
X = Keluarga
X5 = Lingkungan

Dari hasil analisis regresi dalam tabel 5 diatas tampak balvwa nilai dari B untuk

semua variabel X adalah positif, yang berarti bahwa Usia, Gender, Pendidikan,

Kebutuhan akan prestasi, Keluarga dan Lingkungan berpengaruh positif terhadap

Imensi Kewirausahaan, Variabel yang signifikan berpengarubh terhadap Intensi

Kewirausahaan adalah Kebutuhan akan prestasi, Kelunarga dan Lingkungan,

sedangkan yang tidak signifikan berpengaruh terhadap Inmtensi Kewirausahaan

adalah Usia, Gender dan Pendidikan.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

I. Hy : Kebutuban akan prestasi berpengaruh positif terhadap intensi
kewirausahaan.
Tingkat signifikansi yang dihasilkan antara variabel Kebutuhan akan prestasi
dengan Intensi Kewirausahaan adalah 0001 (<= 0,05). Aninya dapat
disimpulkan bahwa Kebutuhan akan prestasi berpengaruh secara signifikan
terhadap Intensi Kewirausahaan serta dengan koefisien B yang positif juga
menjelaskan Kebutuhan akan prestasi berpengaruh positif terhadap Inlensi
Kewirausahaan, maka H, diterima. Semakin tinggi kebutuhan akan prestasi
pada seseorang akan mempunyai pengaruh semakin tinggi puls intensi
kewirausahaannya.
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. Hy - Usia berpengaruh positif terhadap Intensi Kewirausahaan.

Tingkat signifikansi yang dihasilkan antara variabel Usia dengan Intensi
Kewirausahaan adalah 0,116 (> 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa Usia
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Intensi Kewirausahaan, maka H,
ditolak. Hal imi disebabkan oleh range usia responden yang terlalu dekat
jarakmya  yaitu antara  19-23  mhun, sehingga menyebabkan kurang
ditemukannya pengaruh vang cukup signifikan antara usia terhadap Intensi
Kewirausahaan,

. Hy : Laki-Laki memiliki intensi kewirausahaan lebih tinggi daripada
perempuan,

Tingkat Signifikansi yang dihasilkan antara Variabel Gender dengan Intensi
Kewirausahaan adalah 0207 (> 0,05} Dari hasil Analisis Fegresi tidak
menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki mempunyai Intensi Kewirausahaan
yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswi perempuan. Dengan demikian H,
ditolak. Konsep kesetaraan pender yang mulai marak di era sekarang ini
rupanya mulai muncul hagilnya, Makin banyak perempuan yang terlibat aletif
dalam segala bidang kegiatan yang dulenya didominast oleh laki-laki kian
memperjelas hal ini.

. Hy : Pendidikan berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan,

Tingkat zignifikansi yang dibasilkan antara variabel Pendidikan dengan
[ntensi Kewirausahaan adalah 0.329 (> 0,05). Latar belakang jurusan antara
Manajemen dan Akuntansi pada respenden mahasiswa FE Untar ternyata
tidak menunjukkan perbedaan terhadap Intensi Kewirausahaan, dengan
demikian H; ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pengarub Intensi
Eewirausahaan tidak terpaku pada jurusan apa si mahasizwa lersebut berada,

. Hy : Keluarga berpengarub positf terhadap intensi kewirausahaan,

Tingkat signifikansi yang dihasilkan antara vamabel Kelvarga dengan Intensi
Kewirausahaan adalah 0,003 (= 0,05). Pengaruh yang positif lewat keluarga
yang tercermin dalam pekerjaan orangtua sebagai wirausaha ternyata berperan
besar dalam  Intensi Kewirausahaan Mahasiswa, Dengan demikian, H,
diterima. Mahasiswa  yang memiliki orangtua yang bekerja  sebagai
wirausahawan akan memiliki Intensi Kewirnusahaan yang cenderung lebih
tinggl darpada sescomang yang pekegaan omngtuanya bukan wirausaha.
Koefisien Beta schesar 0,335 merupakan yang paling besar dibandingkan
dengan variabel bebas lainnya, berarti Keluarga merupakan fakior yang paling
berpengarub terhadap Intensi Kewirausahaan dibandingkan dengan faktor-
faktor lainnya.

. Hj : Lingkungan berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan.

Tingkat signifikansi yang dihasilkan antara variabel Lingkungan dengan
Intensi Kewirausahaan adalah 0,002 { < 0,05}, Temyata fakior Lingkungan
berperan besar terhadap Intensi Kewirausahaan Mahasiswa, Seseorang dengan
lingkungan disekelilingnya atau tetangganya banyak berwirausaha akan

Er k)
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semakin mendorong dirinya untuk ikut pula melakukan kegiatan wirausaha,
Dengan demikian Hy diterima.

PENGUJIAN SECARA SIMULTAN (Uji F)
Tabel 6. ANOVA

ANOVA®
I Sum of
Model Squares  [Mean Square F Sig.
1 Regression 9.948 1.658] 19.258] 000"
Residual 96,252 1.31%
Total 1045, 200

a. Predictors: (Constant), lingkungan, usia, prestasi, gender, keluarga, pendidikan
b. Dependent Variable: Intensi

Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas
(X} terhadap variabel terikat (Y) secara simultan. Dari hasil uji statistik diperoleh
tingkat signifikansi 0,000 (<0,05), schingga antara variabel Kebuiuhan akan
presiasi, Usia, Gender, Pendidikan, Keluargs dan Lingkungan dengan variabel
Intensi Kewirausahaan terdapat korelasi yang signifikan, Dengan nilai koefisien
Determinasi {Rz} schesar 0,715 berarts 71,5% wvariasi Intensi Kewirausahaan dapat
dijelaskan melalui keenam variabel independen. Sedangkan sisanya yaitu 28,5%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara umurm, penclitian mencmukan bahwa fakwor-faklor yang signifikan
memengaruhi Intensi Kewirausahaan adalah Kebutuhan akan prestasi, Keluarga
dan Lingkungan. Penelitian dari Scapinellof1989) menunjukkan bahwa seseorang
dengan tingkat kebutuhan akan prestasi yang tinggi kurang dapal menerima
kegagalan daripada mereka dengan kebutuhan akan prestasi rendah. Dengan kata
lain, Kebutuhan akan prestasi berpengaruh pada atribut kesuksesan dan kegagalan
seseorang. Latar belakang Keluarga ternyata memang berpengaruh terhadap
Intensi Kewirausahaan, sescorang dengan orang tua yang berprofesi sebagai
wirausahawan tentunya memiliki waktu kebersamaan yang intens dengan
melakukan pola pendidikan keluarga di romah. Dengan demikian penularan
semangat untuk berwirausaha dapat dilakukan lewal sikap dan perilaku
orangtuanya. Dan Lingkungan temyata juga memupakan fakior penentu terhadap
Intensi Kewirausahaan, seseorang dengan lingkungan tetangga yang banyak
berprofiesi sebagai wirauzsahawan tentunya memancing minat dan perilaku uniuk
mencoba  kegiatan berwirausaha tersebut, Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa variabel Kebutuhan akan berprestasi, Keluarga dan Lingkungan bersama-
sama secara signifikan menentukan  Intensi  Kewirausahaan, Universitas
Tarumanagara, khususnya Fakultas Ekonomi wajib mendorong mahagiswanya
untuk mengembangkan  intensi  kewirausahaan melalui  pengajaran  yang
memberikan motivasi secara langsung wuntuk melakukan wirausaha seperti
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mewajibkan mahasiswa untuk membuat rencana bisnis suatu usaha kecil dan
diprakiekan langsung oleh mahasiswanya. Selain itu perkulizhan Kewirausahaan
harus diselingi dengan dosen tamu para wirausahawan yang akan melakukan
sharing pengalaman dari sisi prakteknya.
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